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HUBUNGAN SUMBER PENCEMAR TERHADAP KUALITAS
AIR SUMUR GALI DI DESA PADANG BARU KECAMATAN
PANGKALAN BARU KABUPATEN BANGKA TENGAH
BERDASARKAN PARAMETER BIOLOGIS E. Coli

Putri Ayu Lestari
153050027

Prodi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik
Universitas Pasundan Bandung

Air sumur gali m yang digunakan
masyarakat baik @i p Air yang dikonumsi masyarakat
haruslah bersumper dam A gai pencemaran
seperti bakteri ichia_COli adi¥indi togen penyebab

terjadinya diare. ian 1§ : ghtifilgel bikteri Escherichia

Pangkalan Baru
hubungan jarak s

menunjukkan dari 7 sympel mm‘ywma t 4 sughur yang mengandung
bakteri E.coli dan 3 sufur d%ida mefigan un%ti ri g coli. Hasil uji korelasi
kategori jarak sumur terogkat de g@ﬂ @c r (Sfmur 1 dan Sumur 2) dan
jarak sumur terjauh dari su ce rmm umur 5) memiliki nilai R?
= 0,911 atau 91,1 % artinya untuk hasil penelitian kandang ternak sapi berpengaruh
secara langsung terhadap kualitas air sumur, dengan nilai koefisien deteminasi
sebesar 91,1%. Hasil uji korelasi kategori jarak sumur terdekat dengan sumber
pencemar (Sumur 1 dan Sumur 3) dan jarak sumur terjauh dari sumber pencemar
(Sumur 4 dan Sumur 6) memiliki nilai R? = 0,201 atau 20,1 % artinya untuk hasil

penelitian ini jarak tangki septik bukan satu-satunya yang berpengaruh secara
langsung terhadap kualitas air sumur.

Kata Kunci: Escherichia coli (E. coli), Jarak Sumber Pencemaran, Sumur Gali



IDENTIFICATION OF THE EFFECT OF DOMESTIC POLLUTER
SOURCES ON THE QUALITY OF DUG WELLS IN PADANG
BARU VILLAGE, PANGKALAN BARU DISTRICT, CENTRAL

BANGKA REGENCY BASED ON BIOLOGICAL PARAMETERS E.

Coli

Putri Ayu Lestari
153050027

Environmental Engineering Department, Faculty of Engineering

Dug well water i or the peopleNpoth in rural and
urban areas. Thg wa uldfcome from good
groundwater, an§ i nts such ag Escherichia coli
(E. coli), which i§a IS research aims
to identify Escherjchia coli 1efl by the people of
Padang Baru Viljage, Pan entral Bagigka Regency. To
determine whetherhere is a re e distance @f pollutant sources
and the depth of wel\ that affects wel her uses univariate
descriptive analysis ysis in thisgresearch. The results
showed us that from t searcher, 4 wells had
positive value, and 3 we onta ed E. Coli bacteria. The
results of the correlation ance between the closest

wells and the pollutant sources and the distance of the farthest
wells from the pollutant sources (Well 4 and Well 5) have a value of R2 = 0.911 or
91.1% with the intention that the cattle sheds have a direct effect on well water
quality, with a coefficient of detemination of 91.1%. The results of the correlation
test for the category of the closest well distance to the pollutant source (Well 1 and
Well 3) and the distance of the farthest well from the pollutant source (Wells 4 and
Well 6) have a value of R2 = 0.201 or 20.1%, meaning that the distance of the septic
tank has no direct effect well water quality.

Keywords: Escherichia coli (E. coli), Distance of Pollution Sources, Dug Well
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang penting bagi kehidupan.
Air adalah komponen lingkungan hidup yang sangat dibutuhkan bagi kelangsungan
hidup manusia dan mahluk lainnya. Hal ini dibuktikan dengan keberadaan air

dalam tubuh organisme. Sekitar 709 badan manusia terdiri atas air dan

kebutuhan yang terus m ingd(@@aﬂ@ P‘
Di Indonesia sumur ; p ana air bersih yang banyak
digunakan masyarakat, baik di perkotaan maupun di perdesaan karena sumur gali
tergolong mudah dalam pengerjaan pembuatannya dan tergolong murah. Air dari
sumur gali relatif lebih aman dari pencemaran dibandingkan dengan air
permukaan. Disamping itu, pengambilan air tanah yang berlebihan menyebabkan
turunnya muka air tanah. Jika keadaan demikian tidak dapat dikendalikan, dapat
mengakibatkan zat pencemar yang berasal dari sumber pencemar domestik yang
memiliki konstruksi dan struktur kurang baik masuk ke dalam akuifer air tanah.
Banyaknya masyarakat yang memanfaatkan air sumur gali tidak

mengetahui tingkat kelayakan air yang mereka gunakan untuk dikonsumsi maupun



untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Masyarakat beranggapan bahwa air yang
mereka gunakan relatif aman dari pencemaran yang ada di sekitar sumur gali
tersebut sehingga masyarakat tidak memperdulikan kualitas air yang mereka
gunakan. Air sumur tersebut sering digunakan menjadi air minum yang hanya
dimasak dengan suhu tinggi dan hanya sebentar. Hal ini dapat menyebabkan
berbagai penyakit untuk tubuh yang mengkonsumsinya, contohnya adalah masalah
diare. Diare yang kebanyakan disebabkan oleh beberapa bakteri salah satunya adalah
Escherichia coli.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Pangkalan Baru Tahun
2019, di Desa Padang Baru terdapat 24 kasus diare. Pada umumnya penduduk Desa

Padang Baru menggunakan sum an sumber pencemaran sebagai
sumber air bersih dan air ir tanah yang ada di lokasi
studi menandakan sec nya masyarakat yang
melakukan aktivi sapi a I \hawatirkan akan
terjadi pencemargn aanah a ; rakvekl r melalui sumur
sebagai kebutuhah ai ih\dac i sBh; _Hal terseput dapat menjadi

ini membuat pendud

kha tlr
I§eq § syara i

a s§ber r yang selalu mereka

gunakan sehari-hari. O meglgetahui kondisi kualitas

air sumur yang masih dima

Berdasarkan permasalahan diatas, perlu adanya penelitian khusus mengenai
hubungan antara sumber pencemar terhadap kualitas air sumur gali berdasarkan
parameter biologis Escherichia coli (E. coli). Hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah adanya pengaruh hubungan jarak sumur gali terhadap jarak antara kandang
ternak sapi dan tangki septik yang mereka gunakan. Lokasi yang akan dilakukan
penelitian yaitu di Desa Padang Baru, Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten
Bangka Tengah. Lokasi penelitian ini dipilih karena di lokasi tersebut masih banyak

masyarakat yang menggunakan sumur gali sebagai bahan konsumsi sehari-hari.



1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara sumber
pencemar terhadap kualitas air sumur gali berdasarkan parameter biologis
Escherichia coli (E. coli) di Desa Padang Baru, yang digunakan untuk kebutuhan
sehari-hari.

Tujuan dari penelitian ini adalah memastikan bahwa kualitas air sumur yang

dikonsumsi masyarakat sudah aman dari bakteri Escherichia coli (E. coli).

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi :

1.

2.

3.
1.4
BAB I

| berisi ten akapg, maksud glan tujuan penelitian,
kuﬁ?gqlitian, aa"n sistem @ isan.

BAB Il Tinjauan ka S U N 0

Bab ini berisi tentang jenis-jenis air, pengertian sumur, jenis-jenis
sumur, pencemaran air, penjelasan sumber pencemar, dan penjelasan
tentang Escherichia coli (E. coli).

BAB 111 Gambaran Umum Wilayah Studi
Bab ini berisi tentang gambaran umum wilayah yang dijadikan
sebagai objek studi seperti wilayah administrasi, letak geografis,
keadaan topografis, keadaan iklim dan cuaca, dan hidrologi dan

geohidrologi di Desa Padang Baru.



BAB IV

BAB V

BAB VI

Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang tahapan penelitian, studi pendahuluan,
pengolahan data, dan analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang kondisi lokasi sampel air sumur gali serta
analisis hasil pengolahan data.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan juga berisi

saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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